


Rasulullah Saw., Para 
Sahabat Ra. Dan Ulama 
Shalafus Shalih
menyambut datangnya
Bulan Suci Ramadhan 
dengan “Persiapan
yang Istimewa”



1. Menyambutnya

dengan hati yang 

gembira



❖Salah satu tanda keimanan
seorang muslim adalah
bergembira dengan akan
datangnya bulan Ramadhan. 

❖Kegembiraan tersebut adalah
karena banyaknya kemuliaan, 
keutamaan, dan keberkahan
pada bulan Ramadhan. 

❖Ibarat akan menyambut tamu
agung yang kita nanti-nantikan, 
maka tentunya kita
mempersiapkan segala
sesuatunya dan tentu hati kita
menjadi sangat senang dengan 
kedatangan tamu tsb. 



Maka, kita perlu introspeksi
diri, sekiranya tidak ada pada 
diri kita perasaan gembira
akan datangnya Ramadhan. 
kita merasa biasa-biasa saja
dan tidak ada yang istimewa.
Atau malah merasa susah dan 
terbebani. Bisa jadi hal tsb. 
Dikarenakan lemahnya iman
pada diri kita



Rasulullah, Para Sahabat dan orang-

orang shalih sangat merindukan dan 

berbahagia jika Ramadhan akan

datang. Ibnu Rajab Al-Hambali berkata,

ْرَ  رٍ أَنْ يُبَلِّغَهُمْ شَهكَانُوْا يَدْعُوْنَ اللهَ سِتَّةَ أَشْهُ
َهُ مِنْهُمْأَشْهُرٍ أَنْ يَتَقَبَّلاللهَ سِتَّةَن ثُمَّ يَدْعُوْ، رَمَضَانَ

“Dahulu mereka berdoa kepada Allah selama
enam bulan agar mereka dipertemukan lagi
dengan Ramadhan. Kemudian mereka juga 
berdoa selama enam bulan agar Allah 
menerima (amal-amal shalih di Ramadhan yang 
lalu) mereka.“



رهم بقدومه؛ يبُشّ -صلّى الله عليه وسلّم-وكان 
أنهّ كان -عليه الصلاة والسلام-فقد رُوي عنه 

كٌ، فرض أتاكم شهرُ رمضانَ، شهرٌ مبارَ ): يقول
غلَق بوابُ الجنَّةِ، وتُ اللهُ عليكم صيامَه، تفتحُ فيه أ

مَرَدَةُ الشياطيِن،فيه أبوابُ الجحيم، وتُ غَلُّ فيه
ن حُرمَِ وفيه ليلةٌ هي خيٌر من ألف شهرٍ، م

(خيرهَا فقد حُرمَِ 
]عن أبي هريرة أخرجه النسائي وأحمد[

Ceramah Rasulullah Saw. 
di Malam Pertama 
Bulan Ramadhan



2. Melakukan 
Persiapan Ruhiyah 
(Spiritual)



❖Persiapan ruhiyah dapat dilakukan dengan bertaubat (hablum

minallah-minannas) dan meningkatkan ibadah, seperti memperbanyak

membaca al-Qur’an, puasa sunnah, zikir, berdo’a, sholat berjama’ah, 

qiyamul lail, bersedekah dll.

❖ Contohnya sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. dengan

memperbanyak puasa di bulan Sya’ban, sebagaimana hadis yang 

diriwayatkan oleh Aisyah r.a. Ia berkata;

 أرَهَُ صَائمًِا مِن وَلَْ : )أنّّا قالت-رضي الله عنها-عن أمّ المؤمنين عائشة 
، أَكْثَ رَ مِن صِيَامِهِ مِن شَعْبَانَ  ، كانَ يَصُومُ  كانَ يَصُومُ شَعْبَانَ كُلَّهُ شَهْرٍ قَطُّ

)رواه مسلم)(.شَعْبَانَ إلََّّ قلَِيلًا 

“Saya tidak melihat Rasulullah menyempurnakan puasanya, kecuali di bulan
Ramadhan dan saya tidak melihat dalam satu bulan
yang lebih banyak puasanya kecuali pada 
bulan Sya’ban” (HR. Muslim)



❖Persiapan ruhiyah ini dimaksudkan agar sejak bulan Sya’ban

kadar keimanan kita sudah meningkat. Boleh dikiaskan, bulan

Rajab dan Sya’ban adalah masa warming up sehingga ketika

memasuki Ramadhan kita sudah siap menjalani ibadah puasa

dan ibadah-ibadah lainnya itu sudah menjadi hal yang biasa.

❖Kita tentunya memahami bahwa bertaubat dan 

mempersiapkan keimanan itu bukan hanya pada bulan

Sya’ban ini saja. Tetapi dilakukan disetiap hari, namun pada 

momentum ini diharapkan untuk meningkatkan persiapannya. 

Bulan Sya’ban ini juga bisa dikatakan sebagai bulan batu 

loncatan untuk optimalisasi ibadah di bulan Ramadhan nanti.



3. Melakukan 
Persiapan 
Jasadiyah (Fisik)



❖Bagaimana kita bisa berpuasa atau beribadah

lain seperti shalat tarawih, tilawah al-Qur’an 

dll,.. bisa kita kerjakan dengan maksimal kalau

fisik kita mudah terserang penyakit?

❖Maka mari kita persiapkan fisik kita dari

sekarang dengan berlatih berpuasa sunnah, 

menjaga pola makan dan merutinkan olahraga

supaya tubuh sehat, kuat dan kita benar-benar

siap menjalankan ibadah-ibadah di bulan

Ramadhan dengan nikmat dan maksimal.



4. Melakukan 
Persiapan 
Maaliyah (Harta)



❖Persiapan harta ini bukan untuk membeli

keperluan buka puasa atau hidangan lebaran

sebagaimana tradisi kita selama ini.

❖Akan tetapi kita menyiapkan harta untuk

melipatgandakan sedekah, karena

Ramadhanpun merupakan bulan

memperbanyak sedekah. Pahala bersedekah

pada bulan ini berlipat ganda dibandingkan

bulan-bulan biasa.



ليه وسلم أَجْوَدَ كَانَ النَّبُِّ صلى الله ع
، ونُ فِ رَمَضَانَ النَّاسِ، وَأَجْوَدُ مَا يَكُ 

   عَلَيْهِ ، وكََانَ جِبِْْ يلُ حِيَن يَ لْقَاهُ جِبْْيِلُ 
لَامُ   يَ لْقَاهُ فِ كُ  لَةٍ مِنْ السَّ رَمَضَانَ لِّ ليَ ْ

(رواه البخاري)



 يََ رَسُولَ اللهِ عَنْ أنََسٍ قاَلَ قِيلَ 
دَقَةِ أفَْ  دَقَةُ ضَلُ قاَلَ صَ أَيُّ الصَّ

(رواه البيهقي)رَمَضَانَ 



5. Melakukan
Persiapan
Fikriyah
(Ilmu)







جزاكم الله خير الجزاء


